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ABSTRAK. Masa kanak-kanak merupakan periode krusial bagi perkembangan bahasa dan 
sosial emosional anak. Salah satu faktor penting yang memengaruhi dua aspek 
perkembangan ini adalah pola asuh orang tua. Pola asuh demokratis dicirikan oleh 
komunikasi dua arah antara orang tua dan anak, pemberian kebebasan yang disertai 
tanggung jawab, serta sikap menghargai pendapat anak. Dalam konteks pendidikan anak 
usia dini, pola asuh demokratis diyakini mampu meningkatkan rasa percaya diri, 
kemampuan komunikasi, dan kemampuan bersosialisasi anak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua demokratis terhadap perkembangan 
bahasa dan sosial emosional anak usia dini di RA Mina Jadid Mojoanyar Mojokerto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang tua menerapkan pola asuh demokratis, 
dan sebagian besar anak berada pada kategori sedang hingga tinggi dalam perkembangan 
bahasa dan sosial emosional. Analisis statistik menggunakan uji normalitas, linearitas, dan 
regresi sederhana menunjukkan adanya pengaruh signifikan pola asuh demokratis 
terhadap kedua aspek perkembangan anak. Hasil analisis regresi menunjukkan kontribusi 
sebesar 47,5% terhadap perkembangan bahasa dan 49,6% terhadap perkembangan sosial 
emosional. Temuan ini menunjukkan pentingnya pola asuh demokratis dalam mendukung 
pertumbuhan optimal anak usia dini, terutama dalam aspek komunikasi, emosi, dan 
interaksi sosial.  

Kata Kunci :  Pola Asuh Demokratis; Perkembangan Bahasa; Sosial Emosional 

ABSTRACT. Early childhood is a critical period for language and socio-emotional 
development. One of the key factors influencing these developmental aspects is parenting 
style. Democratic parenting is characterized by two-way communication between parents 
and children, granting autonomy accompanied by responsibility, and respecting children's 
opinions. In the context of early childhood education, a democratic parenting approach is 
believed to enhance children's confidence, communication skills, and ability to socialize. This 
study aims to determine the influence of democratic parenting on the language and socio-
emotional development of early childhood students at RA Mina Jadid Mojoanyar, Mojokerto. 
The results showed that most parents adopted a democratic parenting style, and most 
children were in the moderate to high categories for both language and socio-emotional 
development. Statistical analysis using normality, linearity, and simple regression tests 
revealed a significant influence of democratic parenting on both aspects of child 
development. The regression analysis showed a 47.5% contribution to language 
development and 49.6% to socio-emotional development. These findings highlight the 
importance of democratic parenting in supporting optimal growth in early childhood, 
emphasizing open communication, responsible freedom, and parental support. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan anak usia dini merupakan fase fundamental dalam kehidupan 

manusia. Pada masa ini, seluruh aspek perkembangan anak baik fisik, kognitif, bahasa, 

sosial, maupun emosional berkembang dengan pesat. Masa ini dikenal sebagai golden 

age, yaitu periode emas di mana anak memperoleh dasar bagi pembentukan 

kepribadian, kecerdasan, dan karakter. Oleh karena itu, stimulasi dan pola pengasuhan 

yang tepat sangat dibutuhkan agar setiap potensi anak dapat berkembang secara 

optimal [1], [2]. 

Salah satu faktor penting yang sangat memengaruhi tumbuh kembang anak 

adalah pola asuh orang tua. Pola asuh merupakan cara orang tua berinteraksi dengan 

anak, meliputi aspek komunikasi, disiplin, kasih sayang, serta pemberian kebebasan 

dalam batas tanggung jawab. Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga berperan besar 

dalam membentuk kepribadian, kemampuan berbahasa, serta kemampuan sosial dan 

emosional anak [3],[1]. Melalui pola asuh yang tepat, anak dapat belajar mengatur 

emosi, mengekspresikan diri, serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara 

positif. 

Baumrind mengklasifikasikan pola asuh menjadi tiga tipe utama, yaitu otoriter, 

permisif, dan demokratis [4]. Di antara ketiganya, pola asuh demokratis dinilai paling 

efektif dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Ciri khas pola asuh 

demokratis adalah komunikasi dua arah antara orang tua dan anak, penghargaan 

terhadap pendapat anak, serta pemberian kebebasan yang disertai tanggung jawab. 

Orang tua yang demokratis memberi kesempatan kepada anak untuk berpendapat dan 

membuat keputusan sesuai kemampuannya, namun tetap dalam bimbingan yang penuh 

kasih. Pola asuh seperti ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, serta 

keterampilan komunikasi yang baik pada anak [5],[6]. 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru serta orang tua di RA Mina 

Jadid Mojoanyar Mojokerto menunjukkan bahwa masih terdapat variasi dalam 

penerapan pola asuh di rumah. Sebagian orang tua telah menerapkan pola komunikasi 

yang terbuka dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan sederhana, namun 

sebagian lainnya masih cenderung bersikap otoriter, membatasi pendapat anak, atau 

kurang memberikan kesempatan anak untuk berbicara secara bebas. Kondisi ini 

berdampak pada perbedaan kemampuan anak dalam berbahasa dan bersosialisasi. 

Beberapa anak tampak aktif berbicara, percaya diri, dan mampu mengungkapkan 

pendapatnya dengan jelas, sementara sebagian lainnya masih pasif, malu berbicara, atau 

menunjukkan kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Temuan ini menjadi 

indikasi bahwa pola asuh orang tua berperan penting terhadap perkembangan bahasa 

dan sosial emosional anak di lembaga tersebut. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh 

positif terhadap perkembangan bahasa dan sosial emosional anak. Anak yang diasuh 

secara demokratis biasanya memiliki kemampuan berbahasa yang lebih baik karena 

sering mendapatkan stimulasi verbal melalui kegiatan berbicara, membaca bersama, 

dan diskusi ringan dengan orang tua [7], [8]. Selain itu, hubungan emosional yang 
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hangat dan terbuka dalam keluarga mendorong anak lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi, mengungkapkan perasaan, dan membangun interaksi sosial yang sehat. 

Penelitian terbaru Anggraeni menemukan bahwa gaya pengasuhan orang tua 

secara umum memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan sosial anak usia dini 

[9]. Namun, penelitian tersebut belum menyoroti secara khusus pengaruh pola asuh 

demokratis terhadap perkembangan bahasa dan sosial emosional secara bersamaan. 

Sementara itu, Trejo & Jannah melaporkan bahwa pola asuh otoritatif (yang sepadan 

dengan demokratis) berkorelasi positif dengan kecerdasan emosional anak, meskipun 

penelitian mereka belum menyertakan aspek bahasa [10]. Di sisi lain, penelitian di 

Tomoko menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif berpengaruh tidak langsung 

terhadap kemampuan bahasa dan pemahaman membaca anak sekolah dasar, sehingga 

masih terdapat celah untuk penelitian pada konteks anak usia dini [11]. 

Selain itu, kajian konseptual internasional yang dilakukan oleh para peneliti di 

Eropa Maciel,  menyimpulkan bahwa pola asuh otoritatif/demokratis merupakan model 

lintas budaya yang paling efektif dalam mendukung kesejahteraan anak [12]. Pola ini 

terbukti meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan kemampuan 

komunikasi anak di berbagai negara. Namun, penelitian tersebut bersifat konseptual 

dan belum memberikan bukti empiris dalam konteks pendidikan anak usia dini di 

Indonesia, khususnya di lembaga Raudhatul Athfal (RA). Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian empiris yang lebih spesifik pada konteks 

lokal. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap perkembangan bahasa dan sosial 

emosional anak usia 5–6 tahun di RA Mina Jadid Mojoanyar, Mojokerto. Fokus penelitian 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena menggabungkan dua aspek penting 

perkembangan anak bahasa dan sosial emosional dalam satu analisis yang terintegrasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 

anak usia dini, khususnya dalam menguatkan peran keluarga sebagai lingkungan 

pertama dan utama bagi pertumbuhan anak. Selain itu, temuan penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan program parenting di lembaga PAUD 

untuk mendukung sinergi antara rumah dan sekolah dalam membentuk anak yang 

berkarakter, komunikatif, dan beremosi sehat. 

Secara teoretis, pendekatan pengasuhan demokratis memiliki kesesuaian yang 

kuat dengan prinsip pendidikan anak usia dini dalam Kurikulum Merdeka, yaitu 

memberikan ruang bagi anak untuk bereksplorasi, mengemukakan pendapat, dan 

mengembangkan potensi melalui interaksi yang hangat serta bermakna. Model 

pengasuhan yang partisipatif dan responsif diyakini dapat memperkuat self-regulation 

dan rasa percaya diri anak sejak dini [13]. Penelitian Lestari juga menunjukkan bahwa 

interaksi verbal yang terbuka antara orang tua dan anak memiliki hubungan signifikan 

dengan peningkatan kemampuan komunikasi ekspresif anak di PAUD [14]. Hal ini 

menegaskan bahwa praktik pengasuhan demokratis tidak hanya membentuk karakter 

anak, tetapi juga mendukung capaian kompetensi bahasa dan sosial-emosional yang 

menjadi fokus utama pendidikan abad ke-21 [15]. 
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Selain relevansi teoretis dan praktisnya, penelitian ini juga memiliki urgensi 

dalam konteks empiris di Indonesia. Sebagian besar studi sebelumnya lebih menyoroti 

hubungan antara pola asuh dan prestasi akademik atau kedisiplinan anak, sementara 

aspek bahasa dan sosial-emosional masih kurang mendapat perhatian komprehensif 

[16]. Padahal, kedua aspek tersebut merupakan indikator penting bagi kesiapan anak 

memasuki jenjang pendidikan dasar [17]. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi 

dalam mengisi kesenjangan tersebut dengan menghadirkan bukti empiris tentang 

bagaimana pola asuh demokratis memengaruhi perkembangan bahasa dan sosial-

emosional anak usia dini di lingkungan Raudhatul Athfal yang bercirikan nilai-nilai 

keislaman dan kekeluargaan. 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis orang 

tua terhadap perkembangan bahasa dan sosial emosional anak usia 5 hingga 6 tahun di 

RA Mina Jadid Mojoanyar, Mojokerto. Bagian ini akan menjelaskan mengenai 

jenis/metode penelitian yang digunakan, subjek penelitian, setting penelitian, instrumen 

pengumpulan data, serta teknik analisis data.  Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Pendekatan 

korelasional digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (pola asuh 

demokratis) dengan variabel terikat (perkembangan bahasa dan sosial emosional anak). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan antara pola asuh 

demokratis yang diterapkan oleh orang tua terhadap dua aspek perkembangan anak, 

yaitu perkembangan bahasa dan sosial emosional. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 5 hingga 6 tahun 

yang bersekolah di RA Mina Jadid Mojoanyar, Mojokerto. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 60 anak, yang diambil secara acak dari populasi anak-anak di sekolah tersebut. 

Setiap anak dipasangkan dengan satu orang tua sebagai responden yang akan 

memberikan informasi mengenai pola asuh yang diterapkan di rumah. Responden orang 

tua juga berjumlah 60 orang, yang terdiri dari ayah atau ibu yang memiliki anak usia 5-6 

tahun yang terdaftar di RA Mina Jadid Mojoanyar. Para responden dipilih dengan 

kriteria sebagai berikut: orang tua yang masih tinggal bersama anak-anak mereka, 

memiliki anak usia 5 hingga 6 tahun, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Mina Jadid yang terletak di Kecamatan 

Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret hingga Mei 2025. Waktu pelaksanaan penelitian dipilih berdasarkan 

kesiapan sekolah dan orang tua untuk berpartisipasi dalam pengumpulan data, serta 

untuk memastikan tidak ada gangguan terhadap kegiatan pembelajaran anak-anak di 

sekolah. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, digunakan dua instrumen 

utama: angket dan observasi. 

Angket Pola Asuh Orang Tua: Angket ini dirancang untuk mengukur pola asuh 

demokratis yang diterapkan oleh orang tua. Angket tersebut terdiri dari beberapa 

pernyataan yang mencakup aspek komunikasi dua arah, penghargaan terhadap 
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pendapat anak, serta pemberian kebebasan dengan tanggung jawab. Skala Likert 

digunakan untuk menilai sejauh mana orang tua menerapkan pola asuh tersebut. 

Skala Perkembangan Bahasa dan Sosial Emosional Anak: Skala ini digunakan 

untuk menilai tingkat perkembangan bahasa dan sosial emosional anak berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh guru dan orang tua. Instrumen ini terdiri dari sejumlah 

pernyataan yang berfokus pada kemampuan anak dalam berbahasa, berkomunikasi, 

mengenali dan mengelola emosi, serta berinteraksi dengan teman sebaya dan orang 

dewasa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 1-5, di mana angka 1 

menunjukkan perkembangan yang sangat rendah dan angka 5 menunjukkan 

perkembangan yang sangat baik. 

Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data. 

Data yang diperoleh dari angket dan skala perkembangan anak akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Langkah-langkah 

analisis data adalah sebagai berikut: Uji Normalitas: Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi data mengikuti distribusi normal. Uji ini penting untuk 

menentukan jenis uji statistik yang tepat. Uji Linearitas: Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara pola asuh demokratis orang tua 

dengan perkembangan bahasa dan sosial emosional anak. Analisis Regresi Sederhana: 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh demokratis terhadap 

perkembangan bahasa dan sosial emosional anak, digunakan analisis regresi sederhana. 

Analisis ini akan memberikan informasi mengenai seberapa besar kontribusi variabel 

pola asuh terhadap variabel perkembangan anak. 

Penelitian ini dimulai dengan pemberian angket kepada orang tua yang berisi 

pertanyaan mengenai pola asuh yang diterapkan di rumah. Setelah angket dikumpulkan, 

data mengenai perkembangan bahasa dan sosial emosional anak dikumpulkan melalui 

observasi di sekolah dan wawancara dengan guru. Hasil dari observasi dan angket akan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghasilkan temuan yang 

dapat digunakan untuk melihat pengaruh pola asuh demokratis terhadap 

perkembangan anak. Penelitian ini dilaksanakan dengan mempertimbangkan aspek 

etika penelitian. Sebelum penelitian dimulai, persetujuan dari orang tua dan pihak 

sekolah diperoleh. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan identitas 

peserta akan dijaga kerahasiaannya. Selain itu, data yang diperoleh akan digunakan 

semata-mata untuk tujuan akademis dan tidak akan dipublikasikan secara individual. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua 

demokratis terhadap perkembangan bahasa dan sosial emosional anak usia 5–6 tahun di 

RA Mina Jadid Mojoanyar Mojokerto. Sampel penelitian berjumlah 60 anak dan 60 orang 

tua. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics, berikut 

ini disajikan tabel distribusi data dan uji statistik yang digunakan dalam penelitian. 
Tabel.1 Distribusi Data Pola Asuh Demokratis 

 

 

 

Hasil distribusi menunjukkan 32 orang tua (53,3%) termasuk kategori tinggi 

dalam penerapan pola asuh demokratis, 22 orang tua (36,7%) kategori sedang, dan 6 

orang tua (10,0%) kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

orang tua di lokasi penelitian cenderung menerapkan praktik pengasuhan yang 

memberikan ruang komunikasi dua arah, penghargaan pendapat anak, dan batasan yang 

disertai tanggung jawab. Secara praktis, proporsi ini memberi konteks kuat bahwa 

konteks keluarga di RA Mina Jadid relatif kondusif bagi stimulasi bahasa dan 

pembangunan keterampilan sosial anak, meskipun masih terdapat kelompok kecil yang 

memerlukan intervensi atau pendampingan parenting. 
Tabel 2. Distribusi Data Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Skor Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 29 48.3% 

Sedang 25 41.7% 

Rendah 6 10.0% 

Jumlah 60 100% 

Untuk variabel sosial-emosional, 29 anak (48,3%) berada pada kategori tinggi, 

25 anak (41,7%) pada kategori sedang, dan 6 anak (10,0%) pada kategori rendah. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa hampir setengah populasi menunjukkan 

perkembangan sosial-emosional yang baik, sementara sekitar 10% memerlukan 

perhatian khusus. Gambaran ini konsisten dengan observasi lapangan bahwa perbedaan 

pola asuh di rumah (mis. terbuka vs. cenderung otoriter) tampak berhubungan dengan 

variasi kemampuan anak dalam mengenali emosi, mengelola reaksi, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. 
Tabel 3. Distribusi Data Perkembangan Bahasa Anak 

Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 29 48.3% 

Sedang 25 41.7% 

Rendah 6 10.0% 

Jumlah 60 100% 

Pada aspek bahasa, 29 anak (48,3%) berada pada kategori tinggi, 25 anak 

(41,7%) pada kategori sedang, dan 6 anak (10,0%) kategori rendah. Pola distribusi 

mirip dengan temuan sosial-emosional, yang menegaskan adanya keterkaitan antar-

Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 32 53.3% 

Sedang 22 36.7% 

Rendah 6 10.0% 

Jumlah 60 100% 
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aspek perkembangan: anak yang menunjukkan kemampuan sosial-emosional tinggi 

cenderung juga memiliki kemampuan bahasa yang baik, yang mungkin disebabkan oleh 

lingkungan komunikasi yang mendukung di rumah dan di lembaga. 

Uji Statistik, untuk menganalisis hubungan antara pola asuh demokratis dan 

perkembangan bahasa serta sosial emosional anak, dilakukan beberapa uji statistik, 

yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linear sederhana. 
Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Sig. (2-tailed) 
Pola Asuh Demokratis 0.087 
Perkembangan Bahasa 0.113 
Perkembangan Sosial Emosional 0.065 

Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0.087 (pola asuh 

demokratis), 0.113 (perkembangan bahasa), dan 0.065 (perkembangan sosial-

emosional) masing-masing > 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal 

dan memenuhi asumsi dasar uji parametrik selanjutnya. Uji linearitas menunjukkan 

nilai signifikansi 0.091 dan 0.081 (< 0,10 tetapi > 0,05), yang mengindikasikan bahwa 

hubungan antara pola asuh demokratis dengan masing-masing variabel terikat 

cenderung linear dan layak dianalisis dengan regresi linear sederhana. Pemenuhan 

asumsi ini mendukung validitas hasil regresi yang dilaporkan berikut. 
Tabel 5. Uji Linearitas 

Variabel F Sig. 

Pola Asuh Demokratis 1.672 0.091 

Pola Asuh Demokratis – Sosial Emosional 1.835 0.081 

Nilai signifikansi menunjukkan hubungan yang linear antara pola asuh 

demokratis dengan perkembangan bahasa maupun sosial emosional anak. 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana - Perkembangan Bahasa 

Model R R Square F Sig. 

1 0.689 0.475 52.983 0.000 

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai R = 0.689 dan R² = 0.475 (F 

= 52.983; p = 0.000). Artinya, variasi pola asuh demokratis menjelaskan sekitar 47,5% 

variasi dalam skor perkembangan bahasa anak. Nilai signifikansi p < 0,001 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Secara praktis, hasil ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan pola asuh demokratis di rumah, 

semakin besar kemungkinan anak menunjukkan kemampuan bahasa yang lebih baik  

misalnya kosakata lebih luas, inisiatif berkomunikasi, dan kemampuan menyusun 

kalimat sederhana. 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana - Sosial Emosional 

 

Untuk variabel sosial-emosional, regresi menunjukkan R² = 0.496 (F = 57.888; p 

= 0.000), yang berarti pola asuh demokratis memberikan kontribusi sekitar 49,6% 

terhadap variasi perkembangan sosial-emosional anak. Kontribusi hampir 50% ini 

menunjukkan hubungan yang kuat; lingkungan pengasuhan yang demokratis yang 

mendorong ekspresi emosi, komunikasi terbuka, dan pemberian tanggung jawab 

Model R R Square F Sig. 

1 0.0705 0.496 57.888 0.000 
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berkaitan erat dengan kemampuan anak mengenali emosi, mengelola respon emosional, 

serta berinteraksi secara adaptif dengan lingkungan sosial. 

Diskusi temuan dibandingkan teori dan penelitian terdahulu. Temuan bahwa 

pola asuh demokratis berkontribusi signifikan terhadap perkembangan bahasa dan 

sosial-emosional selaras dengan kerangka teoretis Baumrind  yang menempatkan pola 

asuh otoritatif/demokratis sebagai penguat kompetensi sosial dan emosional anak. 

Secara empiris, hasil ini mendukung penelitian Rivero dan Brushe et al. yang menyoroti 

peran stimulasi verbal  aktivitas berbicara bersama, membaca, dan diskusi pada 

perkembangan bahasa [8], [18]. Hasil ini juga konsisten dengan kajian oleh Hayek dan 

Hokowaka yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung ekspresi 

dan kesehatan mental orang tua berkaitan dengan hasil sosial-emosional anak yang 

lebih baik [5], [19]. Perbandingan dengan Afifah [20], dan Trejo & Jannah [10] 

menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya yang menemukan pengaruh gaya 

pengasuhan terhadap keterampilan sosial atau kecerdasan emosional kini diperluas 

oleh penelitian ini, karena kita menemukan pengaruh simultan pada dua domain 

perkembangan (bahasa dan sosial-emosional) di konteks PAUD/RA [21]. 

Interpretasi praktis dan implikasi. Kontribusi hampir setengah besarnya (47,5%–

49,6%) menandakan bahwa pola asuh demokratis adalah faktor krusial tetapi bukan 

satu-satunya penentu perkembangan. Artinya, intervensi yang menargetkan 

peningkatan praktik pengasuhan demokratis berpotensi meningkatkan outcome 

perkembangan anak secara signifikan. Sekolah PAUD dapat menjadi mitra strategis 

dengan menyediakan workshop bagi orang tua, serta menerapkan program kelas yang 

memfasilitasi praktik berkomunikasi dan pengelolaan emosi di tingkat kelas. 

Keterbatasan dan saran penelitian lanjutan. Meskipun hasil menunjukkan 

hubungan yang kuat, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, desain korelasional 

dan penggunaan regresi sederhana tidak memungkinkan klaim kausalitas penuh; faktor 

lain seperti kondisi sosio-ekonomi keluarga, kualitas interaksi guru-anak, dan paparan 

media digital juga dapat memengaruhi perkembangan anak tetapi belum dimasukkan 

sebagai variabel kontrol. Kedua, data perkembangan anak sebagian besar dikumpulkan 

melalui observasi guru dan skala yang mungkin mengandung bias subyektif; 

pengukuran tambahan berupa tes bahasa standar atau observasi berulang bisa 

memperkuat temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain longitudinal atau eksperimen, serta memasukkan variabel kontrol tambahan 

untuk menguji jalur mediasi atau moderasi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh demokratis terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan bahasa dan sosial emosional anak usia 5–6 tahun di 

RA Mina Jadid Mojoanyar Mojokerto, dengan kontribusi sebesar 47,5% pada 

perkembangan bahasa dan 49,6% pada perkembangan sosial emosional. Praktik 

pengasuhan yang menekankan komunikasi terbuka, pemberian tanggung jawab, serta 

penghargaan terhadap pendapat anak terbukti mendukung kemampuan anak dalam 
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berkomunikasi, mengelola emosi, dan berinteraksi sosial. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peran orang tua dalam menciptakan lingkungan pengasuhan yang responsif 

sebagai fondasi perkembangan holistik anak usia dini. Secara keseluruhan, analisis 

statistik menunjukkan bahwa pola asuh demokratis berpengaruh signifikan dan 

menjelaskan proporsi substansial dari variasi perkembangan bahasa dan sosial-

emosional anak usia 5–6 tahun di RA Mina Jadid. Temuan ini sejalan dengan teori 

Baumrind dan hasil penelitian internasional serta nasional, dan menggarisbawahi 

pentingnya program penguatan kompetensi orang tua sebagai strategi intervensi untuk 

meningkatkan hasil perkembangan anak usia dini. 
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